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Metode 8D Problem Solving, adalah sebuah pendekatan sistematis 
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, terutama dalam 
konteks kualitas dan manufaktur. Metode ini membantu tim untuk 
menemukan akar penyebab masalah, mengimplementasikan solusi 
yang efektif, dan mencegah terjadinya masalah serupa di masa depan. 

Berikut penjelasan dari setiap tahapan dalam diagram:  

 

 

Sumber: 
https://www.12manage.com/methods_ford_eight_disciplines_8D.html  

 

 

https://www.12manage.com/methods_ford_eight_disciplines_8D.html
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Persiapan dan Kesadaran (Prepare, Awareness) 

• Sebelum memulai proses 8D, penting untuk meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya pendekatan yang sistematis dalam 
menyelesaikan masalah. 

 

D1: Establish the Team (Membentuk Tim) 

• Membentuk tim lintas fungsi yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan otoritas yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
masalah. Kolaborasi dari berbagai departemen sangat penting 
untuk memperoleh berbagai perspektif. 

 

D2: Describe the Problem (Deskripsikan Masalah) 

• Mendefinisikan masalah secara jelas dan detail. Termasuk 
informasi tentang apa yang terjadi, di mana, kapan, dan seberapa 
sering masalah itu terjadi. Gunakan metode seperti 5W1H 
(What, Why, When, Where, Who, How) untuk memperjelas 
deskripsi. 

 

D3: Implement and Verify Interim Containment Actions (Tindakan 
Penahanan Sementara) 

• Mengambil tindakan sementara untuk menahan masalah agar 
tidak semakin memburuk atau menyebar. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk meminimalkan dampak sementara penyebab utama 
sedang diinvestigasi. 

 

D4: Identify and Verify Root Causes (Identifikasi dan Verifikasi 
Penyebab Utama) 

• Identify Potential Causes: Mengidentifikasi semua kemungkinan 
penyebab masalah. Teknik seperti Fishbone Diagram atau 5 Why 
Analysis dapat digunakan. 
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• Select Likely Causes: Memilih penyebab yang paling mungkin 
dengan berdasarkan data dan analisis. 

• Identify Possible Solutions: Jika penyebab utama sudah jelas, 
identifikasi solusi yang mungkin untuk mengatasinya. Jika belum, 
kembali ke langkah identifikasi penyebab untuk analisis lebih 
dalam. 

 

D5: Choose and Verify Corrective Actions (Pilih dan Verifikasi 
Tindakan Korektif) 

• Memilih solusi yang dianggap paling efektif untuk menghilangkan 
penyebab utama masalah. 

• Verifikasi solusi tersebut dengan pengujian kecil untuk 
memastikan efektivitasnya. 

 

D6: Implement and Validate Permanent Corrective Actions 
(Implementasi dan Validasi Tindakan Korektif Permanen) 

• Menerapkan tindakan korektif secara penuh di seluruh area 
terkait. 

• Melakukan validasi untuk memastikan bahwa solusi tersebut 
benar-benar efektif dalam jangka panjang. 

 

D7: Prevent Recurrence (Cegah Terulangnya Masalah) 

• Mengembangkan dan menerapkan prosedur atau kebijakan untuk 
memastikan masalah yang sama tidak terulang di masa depan. 
Bisa melalui perubahan proses, pelatihan karyawan, atau 
peningkatan kontrol kualitas. 

 

D8: Congratulate the Team (Apresiasi untuk Tim) 
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• Menghargai kontribusi dan kerja keras tim. Memberikan 
penghargaan dapat meningkatkan motivasi dan semangat dalam 
menyelesaikan masalah di masa mendatang. 

 

 

Alur dan Feedback Loop 

• Diagram ini menunjukkan adanya umpan balik (feedback loop) 
antara tahap-tahap tertentu, terutama dari proses identifikasi 
penyebab hingga penentuan solusi. Ini menunjukkan bahwa jika 
penyebab utama belum ditemukan, maka tim perlu kembali ke 
langkah identifikasi untuk menggali lebih dalam. 

 

Kesimpulan 

Metode 8D Problem Solving adalah pendekatan yang terstruktur dan 
kolaboratif untuk mengatasi masalah dengan cara: 

1. Mencari akar penyebab, 

2. Menyusun solusi yang efektif, dan 

3. Memastikan pencegahan agar masalah yang sama tidak terulang. 

Pendekatan ini sering digunakan dalam industri otomotif, manufaktur, 
dan bidang yang memerlukan manajemen kualitas yang ketat. 

 

Keunggulan Metode 8D Problem Solving 

Metode 8D memiliki beberapa keunggulan utama yang menjadikannya 

salah satu pendekatan populer dalam penyelesaian masalah: 

1. Pendekatan Terstruktur dan Sistematis 

o Proses 8D memberikan panduan langkah demi langkah yang 

jelas sehingga memudahkan tim dalam mengidentifikasi 

masalah dan menyusun solusi yang tepat. 
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2. Berfokus pada Akar Masalah (Root Cause Analysis) 

o Dengan menekankan pada pencarian akar penyebab, metode 

ini membantu mencegah tindakan korektif yang hanya 

bersifat sementara atau "menambal" masalah. 

3. Kolaborasi Tim yang Efektif 

o 8D mendorong pembentukan tim lintas fungsi, sehingga 

sudut pandang yang beragam dapat digali, memperkaya 

proses identifikasi dan solusi. 

4. Fokus pada Pencegahan Terulangnya Masalah 

o Salah satu keunggulan utamanya adalah fokus pada 

pencegahan, bukan sekadar perbaikan. Hal ini berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas jangka panjang. 

5. Penghargaan terhadap Kontribusi Tim 

o Dengan memasukkan tahapan penghargaan kepada tim (D8), 

metode ini mendorong motivasi dan membangun budaya 

kerja yang positif. 

 

Contoh Implementasi 8D Problem Solving 

Kasus: Masalah Cacat Produk dalam Proses Produksi 

• D1: Establish the Team 

Manajer produksi membentuk tim yang terdiri dari perwakilan 

departemen produksi, kualitas, dan teknis. 

• D2: Describe the Problem 

Produk yang dihasilkan mengalami cacat pada bagian pengelasan. 

Masalah terjadi di lini produksi A selama 2 minggu terakhir dengan 

persentase cacat 5%. 

• D3: Implement and Verify Interim Containment Actions 

Menghentikan sementara penggunaan mesin pengelasan otomatis 
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yang bermasalah dan beralih ke metode manual untuk mencegah 

cacat lebih lanjut. 

• D4: Identify and Verify Root Causes 

o Identify Potential Causes: Kerusakan pada sensor mesin, 

kesalahan dalam kalibrasi mesin, atau bahan baku yang tidak 

standar. 

o Select Likely Causes: Tim menemukan bahwa kalibrasi mesin 

tidak dilakukan secara berkala. 

o Root Cause? Ya, kalibrasi yang tidak tepat menyebabkan 

hasil pengelasan yang tidak merata. 

o Identify Possible Solutions: Menetapkan jadwal kalibrasi 

mesin setiap minggu. 

• D5: Choose and Verify Corrective Actions 

Menerapkan prosedur kalibrasi rutin dan melakukan pengujian 

hasil pengelasan setelah kalibrasi untuk memastikan 

keefektifannya. 

• D6: Implement and Validate Permanent Corrective Actions 

Prosedur kalibrasi baru diimplementasikan di seluruh lini produksi 

dan divalidasi dengan pemantauan hasil produksi selama sebulan. 

• D7: Prevent Recurrence 

Menambahkan prosedur kalibrasi ke dalam manual operasional, 

melakukan pelatihan bagi operator, dan menetapkan pengawasan 

berkala. 

• D8: Congratulate the Team 

Manajemen memberikan penghargaan kepada tim atas 

penyelesaian masalah yang efektif, serta mendokumentasikan studi 

kasus ini untuk pembelajaran di masa depan. 

 

Kapan Metode 8D Sebaiknya Digunakan? 
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Metode ini ideal diterapkan dalam situasi berikut: 

1. Masalah yang Kompleks dan Berulang 

o Jika masalah sudah berulang dan tidak terselesaikan dengan 

pendekatan sederhana, 8D memberikan kerangka analisis 

yang mendalam. 

2. Masalah yang Memiliki Dampak Besar 

o Ketika masalah dapat menyebabkan kerugian finansial besar, 

penurunan kualitas produk, atau mengancam keselamatan. 

3. Penting untuk Memastikan Pencegahan Jangka Panjang 

o Jika perusahaan ingin memastikan bahwa masalah tidak 

muncul kembali, 8D sangat tepat karena menekankan pada 

tindakan preventif. 

 

Tantangan dalam Implementasi 8D 

Walaupun metode ini efektif, terdapat beberapa tantangan dalam 

implementasinya: 

1. Komitmen Tim 

o Proses yang panjang memerlukan komitmen penuh dari 

semua anggota tim. 

2. Analisis yang Tidak Mendalam 

o Jika tim tidak melakukan analisis akar penyebab dengan 

serius, solusi yang dihasilkan bisa jadi tidak efektif. 

3. Kurangnya Data 

o Kurangnya data yang akurat bisa menyulitkan identifikasi 

penyebab masalah. 

4. Hambatan dalam Komunikasi 
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o Kolaborasi lintas departemen terkadang menemui kendala 

dalam komunikasi dan pemahaman masalah. 

 

Tips untuk Sukses dalam Implementasi 8D 

1. Libatkan Tim yang Tepat 

o Pilih tim dengan keahlian dan pengalaman yang relevan 

terhadap masalah yang dihadapi. 

2. Gunakan Alat Bantu Analisis 

o Gunakan alat bantu seperti Fishbone Diagram, 5 Why 

Analysis, atau Pareto Chart untuk membantu 

mengidentifikasi akar penyebab. 

3. Kumpulkan Data yang Akurat 

o Data yang akurat akan memperkuat analisis dan membantu 

menentukan solusi yang tepat. 

4. Komunikasi yang Efektif 

o Pastikan semua anggota tim berkomunikasi dengan jelas dan 

terbuka selama proses penyelesaian masalah. 

5. Dokumentasikan Proses dan Solusi 

o Semua tahapan, analisis, dan tindakan yang diambil harus 

didokumentasikan untuk keperluan audit dan pembelajaran 

di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Metode 8D Problem Solving adalah pendekatan yang terbukti efektif 

dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan berulang di 

lingkungan industri. Dengan fokus pada pencarian akar penyebab dan 

pencegahan jangka panjang, metode ini tidak hanya membantu 



Rudy C Tarumingkeng: Metode 8D Problem Solving 

 
 

10 

menyelesaikan masalah saat ini tetapi juga meningkatkan kualitas dan 

keandalan proses di masa depan. 

Penggunaan metode ini secara konsisten dapat meningkatkan budaya 

organisasi yang proaktif terhadap kualitas dan inovasi. Selain itu, 

apresiasi terhadap kontribusi tim di tahap akhir menjadi motivasi positif 

dalam menciptakan solusi yang lebih kreatif dan berorientasi jangka 

panjang. 

 

Perbandingan 8D Problem Solving dengan Metode Lain 

Dalam konteks penyelesaian masalah di industri, metode 8D sering 

dibandingkan dengan beberapa pendekatan lain. Berikut perbandingan 

8D dengan metode lain yang sering digunakan: 

 

Kriteria 
8D Problem 

Solving 

PDCA (Plan-Do-

Check-Act) 

DMAIC (Define-

Measure-

Analyze-Improve-

Control) 

Fokus Utama 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

pendekatan tim, 

fokus pada 

pencegahan 

jangka panjang. 

Penyempurnaan 

proses secara 

berkelanjutan. 

Pengendalian 

kualitas berbasis 

Six Sigma. 

Tahapan 

Utama 

8 langkah yang 

berurutan dari 

pembentukan tim 

hingga 

pencegahan 

berulang. 

Empat tahap 

sederhana: 

Rencanakan, 

Laksanakan, 

Periksa, 

Tindaklanjuti. 

Lima tahap 

dengan fokus 

analisis data yang 

mendalam. 
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Kriteria 
8D Problem 

Solving 

PDCA (Plan-Do-

Check-Act) 

DMAIC (Define-

Measure-

Analyze-Improve-

Control) 

Penggunaan 

Utama 

Masalah yang 

kompleks dan 

berdampak besar, 

terutama di 

industri 

manufaktur. 

Penyelesaian 

masalah 

sederhana dan 

perbaikan 

berulang. 

Proses 

peningkatan 

kualitas berbasis 

data statistik. 

Pendekatan 

terhadap 

Akar Masalah 

Fokus utama pada 

identifikasi akar 

penyebab 

masalah. 

Lebih umum, bisa 

berfokus pada 

solusi jangka 

pendek. 

Sangat fokus pada 

analisis data untuk 

mengidentifikasi 

penyebab utama. 

Kelebihan 

Sistematis, 

terstruktur, fokus 

pada pencegahan 

jangka panjang. 

Cepat dan 

sederhana untuk 

perbaikan yang 

tidak kompleks. 

Akurat dalam 

analisis berbasis 

data. 

Kekurangan 

Memerlukan 

waktu dan 

sumber daya yang 

lebih banyak. 

Rentan terhadap 

solusi sementara. 

Membutuhkan 

data yang valid 

dan analisis 

statistik 

mendalam. 

 

Kesimpulan Perbandingan: 

• 8D sangat cocok untuk kasus masalah besar, kompleks, dan 

berdampak jangka panjang. 

• PDCA lebih cocok untuk perbaikan rutin yang sederhana dan 

berulang. 



Rudy C Tarumingkeng: Metode 8D Problem Solving 

 
 

12 

• DMAIC ideal untuk peningkatan proses yang berbasis data dan 

memerlukan analisis statistik mendalam. 

 

Kaitan 8D Problem Solving dengan Continuous Improvement 

(Perbaikan Berkelanjutan) 

8D Problem Solving juga berkaitan erat dengan konsep Continuous 

Improvement (Kaizen). Beberapa kaitannya adalah: 

1. Fokus pada Pencegahan Jangka Panjang 

o Seperti prinsip Kaizen, 8D menekankan pentingnya 

pencegahan agar masalah tidak terulang. 

2. Melibatkan Semua Pihak 

o Kaizen dan 8D sama-sama menekankan keterlibatan semua 

pihak, terutama tim lintas fungsi, untuk menghasilkan ide 

dan solusi yang efektif. 

3. Berbasis Data dan Fakta 

o 8D mengharuskan tim menggunakan data yang valid untuk 

analisis, selaras dengan prinsip Kaizen yang menekankan 

"Gemba" (berangkat ke tempat terjadinya masalah untuk 

memahami kondisi nyata). 

4. Perbaikan yang Berkelanjutan 

o Setelah tindakan perbaikan diterapkan, evaluasi 

berkelanjutan dilakukan untuk memastikan masalah tidak 

berulang dan solusi dapat disempurnakan jika diperlukan. 

 

Penerapan 8D Problem Solving di Berbagai Industri 

1. Industri Otomotif 
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o Ketika terjadi cacat produksi pada komponen kendaraan, 

seperti masalah pada rem atau sistem pendingin, 8D 

digunakan untuk menemukan akar penyebab dan 

menerapkan solusi yang tepat. 

2. Industri Manufaktur Elektronik 

o Masalah dalam rangkaian elektronik, seperti soldering yang 

kurang sempurna, bisa diselesaikan dengan pendekatan 8D 

untuk mengidentifikasi masalah, menetapkan solusi, dan 

mencegah kerusakan di masa depan. 

3. Industri Jasa 

o Dalam layanan pelanggan, jika terjadi keluhan yang berulang 

tentang layanan yang lambat, 8D dapat digunakan untuk 

mengevaluasi proses layanan, menemukan penyebab utama, 

dan memperbaiki sistem pelayanan. 

4. Industri Kesehatan 

o Ketika ada kesalahan dalam proses administrasi pasien atau 

penanganan obat, 8D bisa digunakan untuk mengevaluasi 

proses operasional dan memastikan tindakan pencegahan 

yang lebih baik. 

 

Studi Kasus: Implementasi 8D di Industri Manufaktur 

Masalah: 

Perusahaan manufaktur alat berat menghadapi masalah dengan 

kerusakan komponen utama dalam produknya, yang menyebabkan 

klaim garansi meningkat. 

Langkah 8D yang Dilakukan: 

1. D1 - Establish the Team: 

o Dibentuk tim khusus dari departemen teknik, produksi, dan 

kualitas. 



Rudy C Tarumingkeng: Metode 8D Problem Solving 

 
 

14 

2. D2 - Describe the Problem: 

o Ditemukan bahwa komponen mengalami kegagalan pada 

bagian pengelasan dalam 6 bulan pertama penggunaan. 

3. D3 - Implement Interim Actions: 

o Menghentikan pengiriman produk yang memiliki komponen 

serupa dan memeriksa stok yang ada. 

4. D4 - Identify Root Causes: 

o Analisis mendalam menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

dalam proses pengelasan otomatis. 

5. D5 - Choose Corrective Actions: 

o Menetapkan prosedur baru dalam proses pengelasan dan 

melakukan pengujian kualitas yang lebih ketat. 

6. D6 - Implement Corrective Actions: 

o Proses baru diterapkan dengan audit internal secara rutin 

untuk memastikan standar yang lebih tinggi. 

7. D7 - Prevent Recurrence: 

o Manual operasional diperbarui, pelatihan diberikan kepada 

semua operator, dan pengawasan ditingkatkan. 

8. D8 - Congratulate the Team: 

o Tim diberikan penghargaan dan hasil studi kasus digunakan 

untuk pelatihan di masa mendatang. 

Hasil: 

• Persentase klaim garansi turun sebesar 70% dalam 6 bulan. 

• Kepercayaan pelanggan meningkat. 

• Proses produksi menjadi lebih efisien. 
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Kesalahan Umum dalam Menerapkan 8D 

Beberapa kesalahan yang sering terjadi dalam penerapan 8D dan cara 

menghindarinya: 

1. Tidak Melakukan Identifikasi Akar Masalah Secara Mendalam 

o Solusi: Gunakan alat bantu seperti 5 Why Analysis dan 

Fishbone Diagram secara disiplin. 

2. Melewatkan Tahap Pencegahan (D7) 

o Solusi: Pastikan bahwa semua prosedur baru 

didokumentasikan dan tim memahami pentingnya 

pencegahan berulang. 

3. Tindakan Korektif yang Tidak Teruji (D5 dan D6) 

o Solusi: Lakukan pengujian kecil sebelum menerapkan solusi 

secara luas. 

4. Kurangnya Dokumentasi 

o Solusi: Setiap langkah harus didokumentasikan dengan baik 

untuk menjadi referensi di masa mendatang. 

 

Kesimpulan Akhir 

Metode 8D Problem Solving adalah pendekatan yang tidak hanya 

menyelesaikan masalah saat ini, tetapi juga berorientasi jangka panjang 

dengan pencegahan berulang dan perbaikan berkelanjutan. Proses ini 

mendorong kolaborasi lintas fungsi, pendekatan berbasis data, dan 

penguatan budaya kualitas dalam organisasi. 

Dengan penerapan yang konsisten, 8D dapat meningkatkan keandalan 

produk, kepuasan pelanggan, dan efisiensi proses organisasi. Selain itu, 

metode ini juga berkontribusi pada pembentukan budaya organisasi 

yang proaktif dalam menyelesaikan masalah dan berorientasi pada 

inovasi. 
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Oleh karena itu, 8D bukan hanya alat penyelesaian masalah, tetapi juga 

strategi penguatan kompetitif jangka panjang bagi perusahaan di era 

persaingan global yang semakin ketat. 

 

 

 

Glosarium 8D Problem Solving 

 

1. 8D (Eight Disciplines) 

Pendekatan sistematis yang terdiri dari delapan langkah untuk 

menyelesaikan masalah, mengidentifikasi akar penyebab, dan 

mencegah terulangnya masalah. 

2. Akar Masalah (Root Cause) 

Penyebab utama dari sebuah permasalahan yang, jika diatasi, akan 

mencegah masalah tersebut terjadi kembali. 

3. Analisis 5 Why (5 Why Analysis) 

Teknik bertanya "mengapa?" sebanyak lima kali atau lebih untuk 

menelusuri akar penyebab dari suatu masalah. 

4. Containment Action (Tindakan Penahanan) 

Tindakan sementara yang diambil untuk membatasi dampak dari 

masalah sebelum solusi permanen diterapkan. 

5. Corrective Action (Tindakan Korektif) 

Solusi yang diterapkan untuk menghilangkan akar penyebab 

masalah dan mencegah terulangnya. 

6. Corrective Action Plan (Rencana Tindakan Korektif) 

Dokumen yang merinci langkah-langkah yang akan diambil untuk 

menyelesaikan masalah, termasuk siapa yang bertanggung jawab 

dan tenggat waktunya. 
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7. Fishbone Diagram (Diagram Tulang Ikan) 

Alat analisis penyebab masalah yang mengidentifikasi faktor-faktor 

utama (seperti manusia, mesin, metode, material, lingkungan) yang 

berkontribusi terhadap terjadinya masalah. 

8. Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) 

Metode sistematis untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

potensi kegagalan dalam proses atau produk. 

9. Gemba 

Konsep dalam manajemen kualitas yang berarti "tempat nyata" di 

mana masalah terjadi. Melibatkan pengamatan langsung di 

lapangan. 

10. Interim Action (Tindakan Sementara) 

Solusi jangka pendek yang diterapkan untuk mengurangi dampak 

masalah sambil menunggu tindakan korektif permanen. 

11. Kaizen 

Filosofi manajemen Jepang yang fokus pada perbaikan 

berkelanjutan di seluruh proses bisnis. 

12. Pareto Analysis 

Teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah utama 

berdasarkan prinsip Pareto, yaitu 80% masalah disebabkan oleh 

20% penyebab. 

13. PDCA (Plan-Do-Check-Act) 

Siklus perbaikan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahap: 

perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan tindakan. 

14. Preventive Action (Tindakan Pencegahan) 

Langkah-langkah yang diambil untuk memastikan bahwa masalah 

yang sama tidak terulang di masa depan. 

15. Problem Statement (Pernyataan Masalah) 

Deskripsi ringkas dan jelas tentang masalah yang sedang dihadapi, 

termasuk dampaknya. 
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16. Recurrence (Pengulangan Masalah) 

Terulangnya masalah yang sama karena akar penyebab belum 

sepenuhnya diatasi. 

17. Root Cause Analysis (RCA) 

Proses sistematis untuk mengidentifikasi penyebab utama dari 

suatu masalah. 

18. Stakeholder 

Pihak yang memiliki kepentingan dalam proses penyelesaian 

masalah, seperti pelanggan, pemasok, atau tim internal. 

19. Standard Operating Procedure (SOP) 

Panduan tertulis yang menjelaskan prosedur standar yang harus 

diikuti dalam suatu proses untuk memastikan hasil yang konsisten. 

20. Verification (Verifikasi) 

Proses untuk memastikan bahwa tindakan yang diambil telah 

diterapkan dan berfungsi sesuai harapan. 

21. Validation (Validasi) 

Proses untuk memastikan bahwa solusi yang diimplementasikan 

efektif dalam jangka panjang. 

22. Team Charter 

Dokumen yang menjelaskan tujuan, peran, dan tanggung jawab 

tim dalam proses penyelesaian masalah. 

23. Brainstorming 

Teknik pengumpulan ide secara bebas dan kreatif dari semua 

anggota tim untuk menemukan solusi potensial terhadap suatu 

masalah. 

24. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Proses mengumpulkan informasi yang relevan untuk analisis 

masalah. 
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25. Quality Control (QC) 

Proses yang memastikan bahwa produk atau layanan memenuhi 

standar kualitas yang telah ditentukan. 

26. Failure Mode (Mode Kegagalan) 

Cara di mana suatu produk atau proses dapat gagal dalam 

memenuhi persyaratan. 

27. Corrective Action Request (CAR) 

Permintaan formal untuk tindakan korektif terhadap masalah yang 

telah diidentifikasi. 

28. Action Plan (Rencana Tindakan) 

Dokumen yang menjelaskan langkah-langkah yang akan diambil 

untuk menyelesaikan masalah, termasuk siapa yang bertanggung 

jawab dan jadwalnya. 

29. Continuous Improvement (Perbaikan Berkelanjutan) 

Upaya terus-menerus untuk meningkatkan produk, layanan, atau 

proses guna meningkatkan efisiensi dan kualitas. 

30. Risk Assessment (Penilaian Risiko) 

Proses untuk mengidentifikasi potensi risiko dan dampaknya 

terhadap proses atau produk. 

31. Lessons Learned (Pelajaran yang Dipetik) 

Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya yang 

dapat digunakan untuk mencegah masalah serupa di masa depan. 

32. Escalation Process (Proses Eskalasi) 

Prosedur yang digunakan ketika masalah tidak dapat diselesaikan 

pada tingkat operasional dan perlu dibawa ke tingkat manajerial 

yang lebih tinggi. 

33. Cross-functional Team (Tim Lintas Fungsi) 

Tim yang terdiri dari anggota dari berbagai departemen atau divisi 

untuk memastikan pendekatan yang komprehensif dalam 

penyelesaian masalah. 
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34. Milestone (Tonggak Sejarah) 

Tahap penting dalam proses penyelesaian masalah yang menandai 

pencapaian kemajuan tertentu. 

35. Non-Conformance (Ketidaksesuaian) 

Kondisi di mana produk atau proses tidak memenuhi persyaratan 

atau standar yang telah ditetapkan. 

36. Process Improvement (Perbaikan Proses) 

Kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

dan kualitas proses. 

37. Root Cause Verification (Verifikasi Akar Masalah) 

Proses untuk memastikan bahwa akar penyebab yang diidentifikasi 

benar-benar merupakan sumber masalah utama. 

38. Scalability (Skalabilitas) 

Kemampuan solusi untuk diterapkan dalam skala yang lebih luas 

atau di berbagai bagian proses. 

39. Standardization (Standarisasi) 

Proses menetapkan standar atau prosedur untuk memastikan 

konsistensi dan kualitas. 

40. Work Instruction (Instruksi Kerja) 

Dokumen yang memberikan petunjuk rinci tentang bagaimana 

melaksanakan suatu proses atau tugas tertentu. 

 

Glosarium ini dirancang untuk mempermudah pemahaman istilah teknis 

yang sering digunakan dalam metode 8D Problem Solving dan 

manajemen kualitas. Pemahaman istilah ini akan membantu dalam 

penerapan proses yang lebih efektif dan profesional di lingkungan bisnis 

atau industri. 
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